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Abstrak. Tujuan penelitian adalah mengukur dampak penerapan teori pembelajaran kognitif terhadap semangat
belajar, serta mengintegrasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan pemahaman yang
holistik. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan dua kelompok siswa sebagai subjek
penelitian, di mana kelompok eksperimen menerima intervensi dengan model pembelajaran kognitif, sedangkan
kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui pre-test, post-test, dan
kuesioner semangat belajar. Analisis data melibatkan uji t untuk data kuantitatif dan analisis tematik untuk data
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam semangat belajar siswa yang mengikuti
model pembelajaran kognitif, seiring dengan perubahan positif dalam persepsi dan pengalaman siswa terhadap
pembelajaran IPA.

Kata kunci : teori pembelajaran kognitif, semangat belajar

Abstract. The purpose of the study was to measure the impact of the application of cognitive learning theory on
the spirit of learning, as well as integrate qualitative and quantitative approaches to gain a holistic
understanding. This study used a quasi-experimental design with two groups of students as research subjects,
where the experimental group received an intervention with a cognitive learning model, while the control group
followed conventional learning. Data was collected through pre-test, post-test, and spirit of learning
questionnaires. Data analysis involves T test for quantitative data and thematic analysis for qualitative data.
The results showed a significant increase in the enthusiasm of students who followed the cognitive learning
model, along with positive changes in students’ perceptions and experiences of science learning.

Keywords : cognitive learning theory, spirit of learning

PENDAHULUAN (2022),. Salah satu tantangan yang signifikan
Pendidikan dianggap sebagai fondasi  adalah kurangnya minat siswa terhadap mata
utama dalam membentuk karakter dan  pelajaran IPA. Fenomena ini dapat menciptakan
mengembangkan potensi intelektual peserta  lingkungan pembelajaran yang kurang kondusif,
didik, sebagaimana dikemukakan Apriani di mana siswa mungkin tidak sepenuhnya
(2020); Audina dkk (2023). Dalam konteks ini,  terlibat dan bersemangat dalam mengikuti
lImu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi salah  pembelajaran IPA (Mayang, 2018;
satu mata pelajaran yang memainkan peran Laksmitaningtyas, 2020). Dalam konteks ini,
sentral dalam pengembangan kemampuan  perlu dicari solusi yang tidak hanya
berpikir siswa. Selain memberikan pemahaman  meningkatkan minat siswa, tetapi juga
tentang fenomena alam, IPA juga berkontribusi mengoptimalkan  pembelajaran agar lebih
dalam melatih siswa agar mampu berpikir logis, menarik dan relevan bagi mereka.
analitis, dan kritis. Tingkat Sekolah Dasar (SD), Kurangnya semangat belajar siswa, jika
khususnya kelas VI, menuntut siswa untuk  tidak diatasi dengan baik, dapat berdampak
menghadapi materi IPA yang semakin kompleks  negatif pada pemahaman dan pencapaian
(Cantona & Sudarma, 2020; Harefa &  akademis mereka, sebagaimana disoroti Daris,
Sarumaha, 2020), menekankan pentingnya  (2017); Setyaningrum, (2018). Maka, diperlukan
semangat belajar yang tinggi untuk menguasai  perancangan metode pembelajaran yang dapat
konsep-konsep tersebut. menarik minat siswa dan menjalin keterkaitan
Meskipun IPA memiliki peran vital,  antara materi IPA dengan realitas kehidupan
tantangan-tantangan muncul dalam upaya  sehari-hari mereka. Melalui pendekatan ini,
meningkatkan semangat belajar IPA siswa kelas  bukan hanya tingkat pemahaman konsep yang
VI SD, sebagaimana diungkapkan Jayanti &  dapat ditingkatkan, melainkan juga semangat
Gunamantha, (2017); Safaringga & Aeni, belajar siswa yang dapat dipertahankan,
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memberikan dampak positif pada pencapaian
akademis mereka secara menyeluruh.

Penerapan teori pembelajaran kognitif
menjadi salah satu solusi yang relevan dalam
meningkatkan semangat belajar IPA siswa kelas
VI SD (Pahliwandari, 2016; Sutarto, 2017).
Teori ini mengedepankan peran siswa sebagai
partisipan aktif dalam proses pembelajaran, di
mana mereka bukan hanya sebagai penerima
informasi semata, melainkan juga sebagai
pembangun atau konstruktor pengetahuan.
(Sutarto, 2017, Wisman, 2020). Pemahaman
konsep-konsep IPA dapat ditingkatkan dengan
cara menyusun informasi baru berdasarkan
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa. Namun,
untuk mengimplementasikan teori ini, perlu
dipahami secara mendalam latar belakang
masalah yang melatarbelakangi rendahnya
semangat belajar siswa dalam mata pelajaran
IPA  kelas VI SD. Namun, dalam
mengimplementasikan ~ teori  pembelajaran
kognitif ini, perlu pemahaman yang mendalam
terkait latar belakang masalah yang menjadi
penyebab rendahnya semangat belajar siswa
dalam mata pelajaran IPA kelas VI SD.
Menyelidiki akar  permasalahan dapat
memberikan wawasan yang lebih komprehensif,
sehingga strategi pembelajaran yang tepat dapat
dirancang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa. Oleh karena itu, melibatkan
aspek-aspek psikologis, sosial, dan kurikuler
menjadi penting untuk dianalisis agar penerapan
teori pembelajaran kognitif dapat menjadi solusi
yang holistik dan efektif.

Salah  satu  penyebab  rendahnya
semangat belajar IPA dapat disebabkan oleh
kurangnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Sari dkk, 2021; Anggraini &
Sukartono, 2022). Pembelajaran yang bersifat
monoton dan kurang interaktif dapat membuat
siswa kehilangan minat dan semangat belajar
(Agusti & Aslam, 2022; Nurmalasari & Syaflin,
2022). Kurangnya perhatian terhadap kebutuhan
kognitif siswa juga dapat menjadi faktor
penyebab rendahnya semangat belajar. Guru
yang tidak memahami karakteristik kognitif
siswa kelas VI mungkin tidak mampu
menyajikan materi IPA dengan pendekatan yang
sesuai, sehingga siswa kesulitan  untuk
memahami  konsep-konsep yang diajarkan.
Faktor lingkungan sosial juga turut berperan
dalam membentuk semangat belajar siswa
(Arianti, 2019; Dirna, 2022). Adanya tekanan
dari lingkungan sekitar, baik dari teman sebaya
maupun orang tua, dapat memberikan dampak

negatif terhadap semangat belajar siswa. Rasa
takut akan kegagalan atau kurangnya dukungan
sosial dapat menghambat motivasi siswa untuk
belajar IPA (Arianti, 2019; Warsah dkk, 2023).
Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap
faktor-faktor yang memengaruhi semangat
belajar IPA siswa kelas VI menjadi krusial
dalam merancang strategi pembelajaran yang
efektif.

Implikasi dari penelitian ini mencakup
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran IPA di kelas VI Sekolah
Dasar. Dengan menerapkan teori pembelajaran
kognitif, diharapkan semangat belajar siswa
dapat ditingkatkan melalui pendekatan yang
lebih interaktif dan sesuai dengan karakteristik
kognitif mereka. Temuan dari penelitian ini
dapat menjadi arahan praktis bagi para pendidik
dalam merancang strategi pembelajaran yang
dapat memicu motivasi dan keterlibatan siswa
secara lebih aktif. Hal ini memiliki relevansi
penting dalam menghadapi tantangan kurangnya
minat siswa terhadap mata pelajaran IPA.
Dengan demikian, hasil penelitian ini mampu
memberikan pedoman konkret yang dapat
digunakan oleh guru untuk meningkatkan daya
tarik dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran IPA. Implikasi ini juga dapat
menjadi acuan bagi kebijakan pendidikan dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang
responsif terhadap kebutuhan siswa kelas VI SD.

Penerapan teori pembelajaran kognitif
dianggap sebagai pendekatan yang dapat
mengatasi tantangan yang dihadapi. Teori ini
menekankan pada pengembangan kemampuan
kognitif siswa melalui proses konstruksi
pengetahuan. Dengan memberikan ruang kepada
siswa untuk terlibat dalam proses berpikir aktif,
mengajukan  pertanyaan, dan membangun
pengetahuan sendiri, diharapkan semangat
belajar mereka dapat terstimulasi dan mengalami
peningkatan. Oleh karena itu, penelitian ini akan
membahas lebih lanjut tentang bagaimana
penerapan teori pembelajaran kognitif dapat
dijalankan secara konkret dalam meningkatkan
semangat belajar IPA siswa kelas VI SD.
Dengan pemahaman yang lebih terperinci
terhadap konteks masalah yang dihadapi,
diharapkan penelitian ini mampu memberikan
kontribusi yang signifikan dalam usaha untuk
meningkatkan ~ mutu  pembelajaran  limu
Pengetahuan Alam (IPA) di jenjang Sekolah
Dasar.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain
kuasi-eksperimental ~ untuk  mengeksplorasi
dampak model pembelajaran kognitif terhadap
semangat belajar siswa kelas VI di SD Negeri 9
Sumerta. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Non-equivalent Pre-test Post-test Control
Group Design. Melalui pendekatan ini,
penelitian  dapat  merancang  kelompok
eksperimen yang mengalami penerapan teori
pembelajaran kognitif dan kelompok kontrol
sebagai pembanding (Putri, 2019; Qomaliyah et
al., 2016). Subjek penelitian ini yaitu siswa SD
Negeri 9 Sumerta dipilih sebagai kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum
memulai penelitian, kedua kelompok, yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen, akan menjalani
pre-test guna mengevaluasi kondisi awal subjek
penelitian. Penyelenggaraan post-test akan
dilakukan setelah penelitian atau pemberian
perlakuan khusus pada kelompok eksperimen
telah selesai dilaksanakan (Setyaningsih dkk,
2020; Stratton, 2019). Post-test diberikan pada
kedua kelas untuk melihat perbedaan hasil
antara pre-test dan post-test. Subjek penelitian
terdiri dari 30 siswa dalam setiap kelompok,
dipilih dengan mempertimbangkan karakteristik
seimbang untuk menghindari bias.

Alat penelitian melibatkan penggunaan
pre-test dan post-test untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA), sementara kuesioner semangat
belajar digunakan untuk memperoleh perspektif
kualitatif. Evaluasi pre-test dilakukan sebelum
intervensi, dengan kelompok eksperimen
mengikuti pembelajaran berdasarkan model
pembelajaran kognitif, sedangkan kelompok
kontrol tetap menjalani pembelajaran
konvensional.  Post-test  diimplementasikan
setelah intervensi guna  mengevaluasi
peningkatan hasil belajar siswa. Kuesioner
semangat belajar diaplikasikan untuk menggali
pemahaman lebih dalam mengenai persepsi dan
pengalaman siswa dalam konteks pembelajaran
IPA. Dengan kombinasi instrumen ini, penelitian

dapat mengumpulkan data kuantitatif dan
kualitatif yang komprehensif untuk
mengevaluasi  efektivitas penerapan  teori

pembelajaran  kognitif dalam meningkatkan
semangat belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar.
Proses analisis data dalam penelitian ini
melibatkan  serangkaian langkah  yang
komprehensif untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang dampak model
pembelajaran kognitif terhadap hasil belajar IPA

dan semangat belajar siswa kelas VI di Sekolah
Dasar. Pada tingkat kuantitatif, uji T digunakan
untuk mengevaluasi perbedaan signifikan antara
kelompok eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran kognitif dan kelompok kontrol
yang mengikuti pendekatan pembelajaran
konvensional. Analisis ini memberikan dasar
empiris yang kuat untuk mengukur efektivitas
model pembelajaran dan  mengidentifikasi
variabel-variabel yang mungkin memainkan
peran penting dalam perubahan hasil belajar
siswa.

Data kualitatif yang diperolen melalui
kuesioner dijelajahi secara mendalam melalui
analisis tematik. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi pola, tren, dan
temuan kualitatif yang berkaitan dengan
semangat belajar siswa. Penggunaan analisis
tematik memungkinkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang nuansa dan konteks di balik
tanggapan siswa dalam kuesioner. Hasil analisis
tematik ini memberikan wawasan yang kaya
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
semangat belajar siswa, termasuk aspek-aspek
motivasional dan persepsi terhadap model
pembelajaran kognitif.

Pendekatan penelitian ini mengusung
pendekatan holistik dengan memadukan data
kuantitatif dan kualitatif. Integrasi dua jenis data
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih menyeluruh terhadap kompleksitas
pengaruh model pembelajaran kognitif terhadap
hasil belajar IPA dan semangat belajar siswa.
Dengan menyatukan kekuatan kedua pendekatan
ini, penelitian ini tidak hanya memberikan
gambaran statistik yang kuat, tetapi juga merinci
konteks dan dinamika interaksi  yang
mempengaruhi proses pembelajaran. Pendekatan
ini memperkaya hasil penelitian dan dapat
memberikan panduan yang lebih baik untuk
pengembangan strategi pembelajaran  yang
efektif di tingkat kelas VI SD, menciptakan
landasan bagi perbaikan kurikulum dan
pendidikan yang lebih relevan.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel
1 bahwa semangat belajar siswa kelas VI yang
dibelajarkan dengan teori pembelajaran kognitif
memperolen nilai rata-rata 77,00 dengan
kategori sedang. Perolehan nilai post-test
tertinggi pada kelompok eksperimen adalah
95,00 dan nilai terendah 50,00. Nilai tengah
(median) 77.50, dan nilai dengan frekuensi
terbanyak (modus) 90. Besarnya penyimpangan
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nilai yaitu sebesar 12,29, dengan keberagaman
nilai yaitu 151,03. Kemudian, semangat belajar
siswa kelas VI vyang tidak dibelajarkan
menggunakan teori  pembelajaran  kognitif
memperoleh nilai rata-rata 56.25 dengan
kategori rendah. Prolehan post-test nilai tertinggi

pada kelompok kontrol adalah 80,00 dan nilai
terendah adalah 35,00. Nilai tengah (median)
yaitu 55,00 dan frekuensi terbanyak adalah
50,00. Besarnya penyimpangan nilai sebesar
12,23 dengan keberagaman nilai yaitu 159,86.

Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif Penelitian

Statistik Mean Median Modus Nilai Tertinggi Nilai Terendah Simpangan Baku Varians
Kelompok Eksperimen  77.00 77.50 90.00 95.00 50.00 12.29 151.03
Kelompok Kontrol 56.25 55,00 50.00 80.00 35.00 12.23 159.86
Sumber: data olahan

Tabel 2
Hasil Analisis Uji t
Uji t-value df t-tabel (o = 0.05, df = 60)
T-Test Polled Varians 6.55 58 2.00

Sumber: data olahan

Sedangkan Tabel 2 hasil perhitungan uji
t polled varians yang dilakukan, ditemukan
bahwa t-hitung sebesar 6,55. Ketika nilai t-tabel
dengan taraf signifikansi 5% dan derajat
kebebasan pembilang sebanyak 1 dan penyebut
sebanyak 60 adalah 2.00; sehingga dapat
dikatakan bahwa t-hitung (6,55) > t-tabel (2,00);
artinya terdapat perbedaan yang signifikan
dalam tingkat semangat belajar antara siswa
yang menerapkan teori pembelajaran kognitif
dan kelompok yang tidak terkena pengaruh
model tersebut.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
dengan penerapan teori pembelajaran kognitif
memiliki dampak yang signifikan terhadap
semangat belajar IPA siswa kelas VI di sekolah
dasar. Pemahaman ini dapat menjadi dasar
penting dalam merancang strategi pembelajaran
yang lebih efektif untuk meningkatkan motivasi
dan semangat belajar siswa dalam mata
pelajaran IPA.

Hasil penelitian yang menunjukkan
perbedaan signifikan dalam semangat belajar
lImu Pengetahuan Alam (IPA) siswa kelas VI
SD antara kelompok yang dibelajarkan dengan
teori pembelajaran kognitif dan kelompok
kontrol yang tidak menggunakan model tersebut
dapat dijelaskan oleh beberapa faktor kunci.
Pertama, penerapan metode pembelajaran
kognitif, yang menitikberatkan pada pemahaman
konsep dan pengembangan keterampilan
kognitif ~ siswa, memberikan  pengalaman
pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan
(Khaeriyah dkk, 2018; Alexander & Pono,
2019). Selanjutnya, kebermaknaan materi

pembelajaran yang disesuaikan dengan konteks
kehidupan sehari-hari siswa mampu
meningkatkan minat mereka terhadap pelajaran
IPA. Tambahan lagi, pemberian umpan balik
positif dan dukungan langsung dari pendidik,
bersama dengan komunikasi yang efektif, dapat
menciptakan suasana belajar yang bersahabat
dan memberikan dorongan motivasi kepada
siswa. Selain itu, keterlibatan aktif siswa dalam
seluruh proses pembelajaran dan pemanfaatan
alat ukur semangat belajar yang akurat juga
memberikan sumbangan positif terhadap hasil
pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan
implementasi  prinsip-prinsip  pembelajaran
kognitif dalam meningkatkan semangat belajar
IPA di kelas VI Sekolah Dasar mencerminkan
betapa  pentingnya  penggunaan  metode
pembelajaran yang menginspirasi, relevansi
materi, dukungan penuh dari guru, interaksi
positif, partisipasi aktif siswa, dan penggunaan
alat ukur semangat belajar yang sesuai untuk
meningkatkan mutu pembelajaran di tingkat
tersebut.

Penelitian ini mencatat hasil yang
menjanjikan setelah penerapan teori
pembelajaran kognitif. Analisis tes pengetahuan
awal mengungkapkan peningkatan yang
konsisten dalam skor siswa setelah terlibat
dalam pembelajaran berbasis teori kognitif. Skor
tes yang mencapai tingkat lebih tinggi bukan
hanya mencerminkan peningkatan pengetahuan
siswa, tetapi juga mengindikasikan kemampuan
mereka dalam mengaplikasikan konsep-konsep
IPA dengan lebih mendalam dan kontekstual.
Siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan
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baru, tetapi juga mampu mengintegrasikan
informasi  tersebut ke dalam pengetahuan
eksisting mereka, menciptakan landasan yang
kuat untuk pemahaman yang lebih menyeluruh.
Terlebih lagi, hasil tes menunjukkan bahwa
penerapan teori kognitif memicu perkembangan
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep-
konsep tersebut dalam situasi kehidupan nyata.
Hal ini menandakan bahwa teori pembelajaran
kognitif tidak hanya bersifat akademis, tetapi
juga membawa dampak positif pada kemampuan
praktis siswa untuk menghubungkan dan
menerapkan pengetahuan IPA dalam konteks
sehari-hari  mereka. Hasil ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang cara
teori  pembelajaran  kognitif tidak hanya
meningkatkan pemahaman teoritis siswa tetapi
juga merangsang penggunaan praktis dari
pengetahuan tersebut, menciptakan lingkungan
pembelajaran yang berdaya guna dan relevan.
Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan teori pembelajaran kognitif
memiliki dampak yang beragam dan holistik
pada pemahaman materi pelajaran IPA.

Faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap peningkatan semangat belajar termasuk
peran guru sebagai fasilitator yang memahami
gaya belajar siswa dan mampu menyesuaikan
strategi pengajaran (Zubaidah, 2016; Mokoginta
dkk, 2023). Guru yang memiliki pemahaman
mendalam terhadap preferensi belajar siswa
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih inklusif dan responsif terhadap
kebutuhan individual. Kemampuan guru untuk
beradaptasi dengan gaya belajar siswa juga
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
kemandirian siswa dalam menghadapi materi
pelajaran. Pemanfaatan sumber daya
pembelajaran yang menarik juga memegang
peranan kunci dalam meningkatkan semangat
belajar siswa. Penyajian materi dengan cara
yang inovatif dan menarik dapat merangsang
ketertarikan siswa terhadap pembelajaran,
membuatnya lebih berkesan dan memudahkan
pemahaman konsep-konsep yang kompleks.
Penggunaan teknologi, media pembelajaran
interaktif, dan pendekatan kreatif lainnya dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan memotivasi.

Tidak kalah pentingnya adalah umpan
balik konstruktif yang diberikan kepada siswa.
Umpan balik yang bersifat positif dan
mendukung dapat memberikan siswa arahan
yang jelas mengenai kemajuan belajar mereka,
sekaligus memberikan motivasi tambahan untuk

terus berusaha. Hal ini dapat meningkatkan rasa
percaya diri dan keinginan untuk mencapai
prestasi lebih tinggi. Peran guru dalam
membentuk hubungan positif dengan siswa tidak
hanya sebatas aspek pembelajaran akademis,
tetapi juga mencakup dimensi interpersonal yang
krusial. Hubungan yang baik antara guru dan
siswa dapat memberikan dampak positif
terhadap semangat belajar. Ketika suasana kelas
dipenuhi dengan saling pengertian, kepercayaan,
dan dukungan, iklim pembelajaran menjadi lebih
kondusif dan memberikan landasan yang stabil
bagi pertumbuhan intelektual siswa.

Guru yang mampu mengenali dan
memahami kebutuhan individu siswa dapat
memberikan dorongan yang lebih personal dan
relevan. Pendekatan ini membuka peluang untuk
merespons secara lebih efektif terhadap
hambatan-hambatan belajar yang mungkin
dihadapi oleh siswa. Dengan memahami
tantangan yang dihadapi siswa, guru dapat
memberikan dukungan yang sesuai dan
membantu mereka mengatasi kesulitan, sehingga
semangat belajar siswa dapat terjaga dan
berkembang. Selain itu, keberhasilan hubungan
interpersonal antara guru dan siswa juga dapat
menciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan
positif. Ketika siswa merasa dihargai dan
didukung, mereka cenderung lebih terbuka
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Hal ini menciptakan dinamika kelas yang lebih
interaktif dan mendukung perkembangan
keterampilan sosial siswa. Dengan demikian,
membangun hubungan positif antara guru dan
siswa tidak hanya berdampak pada aspek
akademis, tetapi juga memainkan peran kunci
dalam membentuk individu secara holistik.

Kontribusi penelitian ini juga
melibatkan aspek motivasi siswa. Pemahaman
mendalam tentang bagaimana penerapan teori
pembelajaran  kognitif dapat meningkatkan
semangat belajar siswa memberikan dasar yang
kuat untuk merancang program pembelajaran
yang lebih menarik dan memotivasi. Dengan
mempertimbangkan kebutuhan individual siswa
dan gaya belajar mereka, guru dapat
menghadirkan pengalaman pembelajaran yang
lebih personal dan bermakna. Implikasi dari
penelitian ini bukan hanya terbatas pada tingkat
akademis siswa, tetapi juga berpotensi untuk
membentuk karakter mereka secara menyeluruh.
Dengan menciptakan lingkungan pembelajaran
yang merangsang semangat belajar, kita dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan
sosial, kemandirian, dan rasa tanggung jawab.
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Dengan demikian, penelitian ini membuka jalan
menuju sistem pendidikan yang lebih holistik
dan berorientasi pada pengembangan potensi
penuh setiap siswa.

SIMPULAN

Hasil  penelitian  ini memberikan
kesimpulan yang kuat bahwa penerapan Teori
Pembelajaran Kognitif memiliki dampak yang
signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas VI di SD Negeri 9 Sumerta,
khususnya pada mata pelajaran llmu
Pengetahuan Alam (IPA). Temuan positif ini
mencakup sejumlah aspek penting yang
mencerminkan perubahan positif dalam perilaku
belajar siswa. Terdapat peningkatan yang
signifikan dalam semangat belajar siswa setelah
menerapkan Teori Pembelajaran Kognitif di SD
Negeri 9 Sumerta. Dengan memberikan siswa
peran aktif dalam menyusun informasi baru
berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki,
pendekatan ini secara positif memengaruhi
motivasi intrinsik siswa. Mereka menjadi lebih
terlibat dan antusias dalam memahami konsep-

konsep IPA, menciptakan lingkungan
pembelajaran  yang lebih  dinamis dan
merangsang.
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